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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
dengan dukungan oleh data-data yang ada, maka peneliti dapat menyusun
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu

Y=-3.180+0,275 X;+0,609 X,+0,570 X3+¢

2. Uji secara parsial diketahui bahwa:

a. Diketahui kemampuan teknik personal (X;) secara parsial berpengaruh

terhadap kinerja manajerial t hiwng 3.186 > 2,021 t taer, dan nilai signifikan
0,003lebih kecil dari 0,05. maka H; diterima. Dengan demikian kemampuan
teknik personal berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi. Artinya jika kemampuan Teknik
personal meningkat maka efektivitas penggunaan sistem informasi akuntasi
juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika kemampuan Teknik
personal menurun maka efektivitas pengguanaan sistem informasi akuntansi

juga akan mengalami penurunan bagi pengguna sistem informasi akuntansi.

. Diketahui partisipasi manajemen (X;) secara parsial berpengaruh terhadap

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi t piwng 4.049 > 2.021 t
wbet, dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. maka H, diterima,
dengan demikian ketidakpastian lingkungan berpengaruh secara signifikan

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, artinya
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partisipasi manajemen dapat mempenharuhi kualitas penyajian informasi

akuntansi, samakin baik partisipasi manajemen maka akan membantu

meningkatnya kinerja dan perilakau yang baik bagi karyawan.

i 2 c. Diketahui pelatihan (X3) secara parsial berpengaruh terhadap efektivitas
% 5 g B B penggunaan sistem informasi akuntansi t niwng 3.411 > 2.021 t aper, dan nilai
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signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,05. maka Hj diterima. Dengan demikian
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pemanfaatan informasi sistem akuntansi manajemen berpengaruh secara

signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.
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artinya semakin tinggi diadakannya program pelatihan maka pemahaman di
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dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dihasilkan lebih akurat
dan tepat.

3. Uji secara simultan diketahui bahwa kemampuan teknik personal, partisipasi
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manajemen dan pelatihan memiliki nilai Friwng Sebesar 11.999 sedangkan Fiapel

sebesar 2,87 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat
sisimpulkan bahwa H, diterima yang berarti terdapat pengaruh kemampuan
teknik personal, partisipasi manajemen dan pelatihan secara simultan terhadap
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi PT. Pulau Sambu Group.
Artinya jika semua variabel semakin tinggi maka semakin tinggi juga tingkat
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di dalam perusahaan.

4. Uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,46.9atau 46,9%. Hal ini berarti 46,9%.
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variabel efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh
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kemampuan Teknik personal, partisipasi manajemen dan pelatihan. Sedangkan

sisanya sebesar 53,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

=
=]
(9]
=]
=
e
=
=]
=
=
=
(1]
=
=
w
-
=
172
<
=]
=
(=5
[
=
=
=
@
=
=
-
=
=
-
=
=
=]
-
=1
]
1%
=
=
=~}
N
=
=
o
=
7
(=8
=]
@
(=1
=
v
=
=]
=
b
-
(1]
-
=
(1]
=
(=]
{11}

penelitian ini.
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5.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi

misalnya kecanggihan teknologi informasi, keterlibatan pemakai, karena
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variabel tersebut belum banyak dilakukan penelitian, oleh sebab itu disarankan
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mengunakan variabel tersebut.
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2. Bagi karyawan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
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kemampuan Teknik personal, partisipasi manajemen dan pelatihan yang telah
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diterapkan dari PT Pulau Sambu Group, sehinga para karyawan dapat

mengendalikan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi efektivitas
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penggunaan sistem informasi akuntansi.
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3. Penelitian selanjutnya yang berminat untuk mendalami bidang akuntansi
manajemen diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada
perusahaan lainnya yang berhubungan dengan efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas

mengenai apa saja faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan
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sistem inofrmasi akuntansi perusahaan pada PT. Pulau Sambu Group.
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